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ABSTRAK

Nazhifah Ufairah . Implementasi Kebijakan Kawasan
Tanpa Rokok dalam Mencegah Perilaku
Merokok di Kalangan Pelajar SMAN 2
Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya perilaku merokok
di kalangan pelajar SMA Negeri 2 Padang meskipun Peraturan Daerah Kota Padang
No. 24 Tahun 2012 tentang Kawasan Tanpa Rokok (KTR) sudah diterapkan.
Implementasi kebijakan KTR di lingkungan pendidikan dinilai belum optimal, hal
ini terlihat dari lemahnya pengawasan, terbatasnya sosialisasi, serta masih adanya
siswa yang merokok di area sekolah dan sekitarnya. Kondisi ini menunjukkan
bahwa tujuan KTR untuk mencegah perokok pemula di kalangan remaja belum
tercapai secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
Perda KTR di SMA Negeri 2 Padang serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilannya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Perda KTR di
SMA Negeri 2 Padang dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas pelaksanaannya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam,
observasi lapangan, dan studi dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari kepala
sekolah, guru, siswa, perwakilan Dinas Kesehatan, Puskesmas, dan Satpol PP Kota
Padang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan KTR di SMA
Negeri 2 Padang belum berjalan secara optimal. Berdasarkan analisis dengan teori
George C. Edwards I11, ditemukan bahwa keempat variabel implementasi kebijakan
belum sepenuhnya berjalan. Komunikasi kebijakan masih dilakukan secara
insidental dan tidak berkelanjutan, sumber daya terbatas baik dalam hal staf
pengawas maupun fasilitas pendukung, disposisi pelaksana yang tidak konsisten
dalam penegakan aturan, serta struktur birokrasi yang belum terintegrasi dengan
baik. Faktor-faktor yang mendukung implementasi antara lain komitmen pimpinan
sekolah, ketersediaan infrastruktur dasar, serta jaringan kerjasama dengan pihak
eksternal. Sedangkan faktor-faktor yang menghambat utama meliputi sosialisasi
yang belum merata, pengawasan yang terbatas, penegakan aturan yang tidak
konsisten, lingkungan sekitar sekolah yang permisif.
Kata Kunci: Implementasi Kebijakan, Kawasan Tanpa Rokok, Perilaku
Merokok, Pelajar SMA, SMA Negeri 2 Padang
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Merokok merupakan kebiasaan yang masih banyak dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari, baik di kalangan remaja maupun orang dewasa. Banyak orang yang
merokok merasa bahwa kebiasaan tersebut bukanlah suatu masalah, padahal
aktivitas ini memiliki dampak yang serius terhadap kesehatan, tidak hanya bagi
perokok aktif, tetapi juga bagi orang-orang di sekitarnya yang menjadi perokok
pasif (M. Nur, Husna, and Rosmanidar 2022). Rokok adalah produk tembakau yang
dikonsumsi dengan cara dibakar, dihisap, dan dihembuskan kembali asapnya.
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menyaksikan praktik merokok dilakukan
di tempat umum, termasuk oleh remaja.

Rokok merupakan salah satu zat adiktif yang mengandung lebih dari 4.000
bahan kimia berbahaya, di mana 200 di antaranya bersifat toksik dan 43 lainnya
dapat menyebabkan kanker. Konsumsi rokok berdampak buruk bagi kesehatan,
baik bagi perokok aktif maupun pasif. Di Indonesia, permasalahan konsumsi rokok
masih menjadi tantangan besar. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan RI
(2023) , prevalensi perokok di Indonesia mencapai 33,1% dari total populasi
dewasa, dengan peningkatan signifikan di kalangan remaja. Menurut Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, jumlah perokok aktif di Indonesia diperkirakan
mencapai 70 juta orang, dengan 7,4% di antaranya adalah anak-anak dan remaja

berusia 10-18 tahun (Kesehatan 2023).



Tingginya konsumsi rokok ini menjadi indikator bahwa pengendalian terhadap
konsumsi tembakau masih menghadapi berbagai tantangan. Rokok tidak hanya
merugikan kesehatan individu, tetapi juga mencemari ruang publik yang
seharusnya menjadi lingkungan aman dan bersih. Untuk itu, dibutuhkan regulasi
yang tegas dan implementasi kebijakan yang konsisten guna menciptakan
lingkungan yang sehat, khususnya bagi generasi muda.

Data terbaru dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat tahun 2023
menunjukkan bahwa Kota Padang memiliki persentase penduduk usia 15-24 tahun
yang merokok dalam sebulan terakhir sebesar 16,94%. Angka ini merupakan salah
satu yang tertinggi di antara kota-kota lain di Sumatera Barat, menunjukkan bahwa
perilaku merokok pada usia muda di Kota Padang masih sangat mengkhawatirkan.

Hal ini memperkuat fakta bahwa kelompok usia pelajar, terutama SMA yang
umumnya berusia antara 15-18 tahun, menjadi kelompok yang rentan terhadap
paparan dan pengaruh rokok.(Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat 2023).

Salah satu kebijakan yang dirancang untuk mengurangi dampak konsumsi
rokok adalah penerapan Kawasan Tanpa Rokok (KTR). KTR merupakan upaya

pemerintah untuk melindungi masyarakat dari paparan asap rokok, khususnya di

ruang-ruang publik. Menurut Kementerian (Kesehatan 2022) ,pengendalian asap
rokok melalui penerapan KTR ditujukan agar masyarakat, baik perokok aktif
maupun pasif, dapat menikmati udara bersih yang terbebas dari zat-zat berbahaya.
Kebijakan ini menuntut keterlibatan aktif dari seluruh pemangku kepentingan untuk
memastikan efektivitasnya (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 2011).
Sebagai fondasi utama, kebijakan nasional telah ditetapkan untuk menciptakan

lingkungan pendidikan yang sehat. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan



Republik Indonesia mengukuhkan komitmen ini melalui Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 64 Tahun 2015 tentang
Kawasan Tanpa Rokok di Lingkungan Sekolah. Regulasi ini mewajibkan setiap
satuan pendidikan untuk menegakkan sejumlah ketentuan pokok. Kewajiban
tersebut mencakup penciptaan lingkungan yang bersih dan sehat, integrasi larangan
merokok ke dalam tata tertib sekolah, serta penolakan terhadap segala bentuk
kerjasama sponsor, promosi, dan pemasangan iklan dari industri rokok. Selain itu,
sekolah dilarang memperbolehkan penjualan rokok di dalam lingkungannya dan
diwajibkan untuk memasang tanda kawasan tanpa rokok yang jelas. Sebagai
penanggung jawab pelaksanaan, kepala sekolah diberi kewenangan untuk
menjatuhkan sanksi bagi setiap warga sekolah yang melanggar ketentuan ini.

Amanat dari tingkat nasional kemudian diperkuat dan dikonkretisasikan dalam
ranah hukum daerah. Pemerintah Kota Padang, sebagai bentuk implementasi dari
Pasal 115 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan,
menetapkan Peraturan Daerah (Perda) Nomor 24 Tahun 2012 tentang Kawasan
Tanpa Rokok. Perda ini secara tegas menempatkan tempat pendidikan sebagai
kawasan yang wajib dijaga dari aktivitas merokok, sebagaimana diatur dalam Pasal
4 Ayat (1) huruf b. Lebih dari sekadar larangan, regulasi daerah ini juga memiliki
visi strategis jangka panjang, yaitu untuk mencegah munculnya perokok pemula
dari kalangan remaja, seperti yang tercantum dalam Pasal 3 huruf e.

Dengan demikian, terbentuklah sebuah kerangka hukum yang komprehensif
dan berjenjang. Kebijakan nasional berperan sebagai pedoman umum dan pemicu
gerakan, sementara peraturan daerah berfungsi sebagai instrumen operasional yang

menyesuaikan kebijakan tersebut dengan kondisi spesifik di tingkat lokal, sehingga



tercipta sinergi dalam melindungi generasi muda. Meskipun perda ini telah
diberlakukan lebih dari satu dekade, pelaksanaannya di lingkungan pendidikan
masih menghadapi berbagai tantangan. Penulis melakukan wawancara awal dengan
beberapa pelajar di salah satu SMA Negeri di Kota Padang yaitu SMAN 2 Padang
untuk memperoleh gambaran langsung terkait perilaku merokok dan pemahaman
siswa terhadap kebijakan Kawasan Tanpa Rokok.

GR (17 tahun), siswa kelas XI, menyampaikan bahwa aktivitas merokok masih
dilakukan sebagian pelajar di luar lingkungan sekolah menyatakan: “.... Biasanya
saat istirahat atau kalau ada jam kosong, saya dan beberapa teman ke warung
depan sekolah. Kami beli rokok eceran dan merokok sambil ngopi. Itu dilakukan
diam-diam supaya tidak ketahuan guru” (Wawancara dengan GR pada Jum’at 13
Juni 2025).

Sementara itu, RA (16 tahun), siswi kelas X, menjelaskan bahwa larangan
merokok sebenarnya sudah ada, namun belum sepenuhnya mengubah kebiasaan
pelajar: “....Di sekolah sudah ada larangan merokok, tapi kebanyakan hanya
dalam bentuk tulisan. Masih banyak teman-teman yang merokok di luar sekolah,
bahkan ada yang sengaja keluar sebentar saat jam pelajaran hanya untuk
merokok” (Wawancara, 15 Juni 2025).

Hal senada juga diungkapkan oleh DK (17 tahun), siswa kelas XII, yang
menyoroti pentingnya edukasi dan pengawasan rutin: “.... saya pernah melihat
teman yang merokok diam-diam di WC sekolah. Mungkin karena tempatnya
tertutup dan jarang diperiksa. Dulu pernah ada penyuluhan dari puskesmas, tapi
sekarang sudah jarang ada sosialisasi lagi ” (Wawancara dengan DK selaku siswa

SMAN 2 Padang pada Selasa 17 Juni 2025).



Lebih lanjut, salah satu guru dari SMAN 2 Padang mengonfirmasi bahwa
perilaku merokok di kalangan pelajar memang masih terjadi dan menjadi perhatian

serius pihak sekolah. Beliau menyampaikan:

“...Masih sering ditemukan anak-anak yang ketahuan
merokok di WC sekolah. Kalau sudah kedapatan, siswa akan
diproses sesuai aturan sekolah. Sanksinya bisa berupa
pemanggilan orang tua, diskors dari sekolah, bahkan ada siswa
yang sudah berkali-kali ketahuan merokok dan akhirnya
dikeluarkan dari sekolah” (Wawancara dengan salah satu guru
SMAN 2 Padang pada hari Rabu 18 Juni 2025).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa implementasi Perda No. 24 Tahun 2012 di
lingkungan sekolah masih memerlukan penguatan, terutama dalam hal sosialisasi,
pengawasan, dan pembinaan terhadap peserta didik. Meskipun sekolah telah
berupaya menjaga lingkungan belajar yang sehat, masih terdapat kendala eksternal
seperti pengaruh teman sebaya, akses rokok yang mudah di sekitar sekolah, serta
terbatasnya kegiatan edukatif yang berkelanjutan.

Tantangan-tantangan tersebut tentunya tidak sepenuhnya menjadi tanggung
jawab sekolah, melainkan juga membutuhkan keterlibatan aktif dari pemerintah
daerah, keluarga, dan masyarakat sekitar. Kolaborasi semua pihak menjadi kunci
penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang bebas dari asap rokok.

Kondisi ini semakin diperburuk oleh kurang optimalnya peran sekolah dalam
menjalankan ketentuan Pasal 9 ayat (1) , yang mewajibkan pemasangan tanda
larangan merokok dan pembinaan internal bagi warga sekolah. Pemerintah daerah
juga dinilai belum maksimal dalam melakukan sosialisasi dan edukasi publik secara
berkala sesuai dengan Pasal 10 (Pemerintah Kota Padang 2012).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk

mengevaluasi pelaksanaan Perda No. 24 Tahun 2012 mengenai Kawasan Tanpa



Rokok, khususnya dalam mencegah perilaku merokok di kalangan pelajar SMA di
Kota Padang terkhususnya SMAN 2 Padang. Penelitian ini diharapkan dapat
mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat implementasi dan memberikan
rekomendasi strategis bagi pemangku kepentingan untuk meningkatkan efektivitas
kebijakan pengendalian rokok di lingkungan Pendidikan.

Dalam konteks ini, peran sekolah sebagai institusi pendidikan memang telah
diarahkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan sehat. Akan tetapi,
implementasinya masih menyisakan ruang untuk penguatan, utamanya dalam aspek
pengawasan Yyang konsisten, sosialisasi yang berkelanjutan, dan program
pembinaan yang efektif. Tantangan ini jelas memperlihatkan bahwa tanggung
jawab tidak dapat dibebankan sepenuhnya kepada sekolah. Kolaborasi yang
sinergis antara pemerintah daerah, orang tua, masyarakat, dan pemangku
kepentingan terkait lainnya menjadi sebuah keniscayaan.

Berdasarkan kondisi tersebut, suatu kajian mendalam untuk mengevaluasi
implementasi Perda No. 24 Tahun 2012 di lingkungan sekolah dirasakan sangat
diperlukan. Penelitian ini penting untuk mengukur sejauh mana efektivitas
kebijakan tersebut dalam mencegah perilaku merokok di kalangan pelajar SMA,
sekaligus mengidentifikasi hambatan dan faktor pendukung yang ada. Hasilnya
diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran yang konstruktif bagi
penyempurnaan pelaksanaan kawasan tanpa rokok di dunia pendidikan. Oleh
karena itu, penelitian ini mengangkat judul: “Implementasi Kebijakan Kawasan
Tanpa Rokok dalam Mencegah Perilaku Merokok di Kalangan Pelajar SMAN 2

Padang”.



B. Identifikasi Masalah

1. Perilaku merokok di kalangan pelajar SMAN 2 Padang masih belum terlihat,
baik di dalam lingkungan sekolah maupun di sekitarnya, meskipun telah
ditetapkan Kawasan Tanpa Rokok melalui Perda No. 24 Tahun 2012,

2. Sosialisasi dan edukasi mengenai bahaya rokok serta ketentuan Perda tentang
Kawasan Tanpa Rokok belum berjalan dengan optimal, baik dari pihak sekolah
maupun pemerintah daerah, sehingga pemahaman siswa tentang aturan
tersebut masih rendah.

3. Pengawasan yang lemah dan penegakan aturan yang belum maksimal di
lingkungan sekolah, termasuk kurangnya sanksi yang tegas serta minimnya
keterlibatan semua pihak, menjadi faktor yang memperparah masalah perilaku

merokok di kalangan pelajar.

C. Batasan Masalah

Untuk menjaga fokus dan kedalaman analisis, penelitian ini akan terbatas pada
kajian implementasi Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 24 Tahun 2012
mengenai Kawasan Tanpa Rokok (KTR), terutama dalam konteks pencegahan
perilaku merokok di kalangan pelajar Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota
Padang khususnya di SMAN 2 Padang. Penelitian ini khususnya akan menyoroti
pelaksanaan kebijakan KTR di lingkungan sekolah, sesuai dengan Pasal 4 ayat (1)
huruf b dari Perda yang menetapkan institusi pendidikan sebagai area yang harus
bebas dari aktivitas merokok. Aspek pelaksanaan Perda di lokasi lain seperti
fasilitas kesehatan, tempat umum, tempat kerja, tempat ibadah, dan sarana

transportasi umum tidak akan dibahas dalam penelitian ini.



Dalam menganalisis implementasi kebijakan ini, peneliti akan menggunakan
pendekatan teori implementasi George C. Edward Ill, yang mencakup empat
variabel utama: komunikasi kebijakan, sumber daya, disposisi (sikap dan komitmen
pelaksana), serta struktur birokrasi. Oleh karena itu, pembahasan akan terfokus
pada bagaimana kebijakan ini disosialisasikan di lingkungan sekolah, sejauh mana
sumber daya tersedia dan dimanfaatkan untuk mendukung implementasinya,
bagaimana sikap para pelaksana kebijakan (seperti guru, kepala sekolah, dan tenaga
pendidik) terhadap pelaksanaan Perda, serta bagaimana struktur pengawasan dan
koordinasi antarinstansi berfungsi dalam mendukung penerapan KTR di sekolah.

Penelitian ini juga tidak akan membahas aspek medis, Klinis, atau dampak
kesehatan dari penggunaan rokok, melainkan hanya akan berfokus pada aspek
kebijakan dan pelaksanaannya. Selain itu, respon siswa terhadap Perda KTR akan
dikaji berdasarkan perilaku aktual di lingkungan sekolah, bukan pada intervensi
perubahan perilaku. Dengan batasan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan
gambaran yang lebih terarah, objektif, dan mendalam tentang tantangan dan
peluang dalam pelaksanaan Perda No. 24 Tahun 2012 di lingkungan pendidikan,
serta relevansinya dalam mencegah perilaku merokok di kalangan pelajar SMAN2

Padang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dijelaskan,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 24 Tahun 2012
tentang Kawasan Tanpa Rokok di SMA Negeri 2 Padang dalam mencegah

perilaku merokok di kalangan pelajar?



2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi pelaksanaan

Perda Kawasan Tanpa Rokok di lingkungan SMA Negeri 2 Padang?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui implementasi Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 24
Tahun 2012 tentang Kawasan Tanpa Rokok di SMA Negeri 2 Padang dalam
mencegah perilaku merokok di kalangan pelajar.

2. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi
pelaksanaan Perda Kawasan Tanpa Rokok di lingkungan SMA Negeri 2

Padang.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Padang sebagai salah satu sekolah
menengah atas di Kota Padang yang menjadi lokasi implementasi Peraturan Daerah

Nomor 24 Tahun 2012 tentang Kawasan Tanpa Rokok (KTR). Oleh karena itu,

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

praktis, khususnya dalam konteks pengendalian perilaku merokok di lingkungan
pendidikan. Adapun manfaat yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu administrasi publik, khususnya dalam kajian implementasi
kebijakan publik di tingkat daerah. Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 2
Padang ini dapat memperkaya literatur mengenai efektivitas kebijakan KTR
sebagai instrumen pengendalian konsumsi rokok di lingkungan sekolah. Dengan
menggunakan perspektif teori implementasi kebijakan George C. Edwards I,
hasil penelitian ini diharapkan mampu memperdalam pemahaman akademis

mengenai bagaimana faktor komunikasi, sumber daya, disposisi pelaksana, dan
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struktur birokrasi berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi suatu
kebijakan publik. Lebih jauh, penelitian ini juga memberikan gambaran empiris
mengenai implementasi kebijakan KTR dalam mencegah perilaku merokok di
kalangan pelajar, sehingga dapat menjadi rujukan akademik untuk penelitian-
penelitian sejenis di masa mendatang.

. Dari sisi praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang
konstruktif bagi Pemerintah Kota Padang, khususnya Dinas Kesehatan dan
Dinas Pendidikan, dalam memperkuat pelaksanaan Perda No. 24 Tahun 2012
tentang Kawasan Tanpa Rokok. Hasil penelitian di SMA Negeri 2 Padang dapat
dijadikan acuan untuk merumuskan strategi yang lebih efektif dalam aspek
sosialisasi, pengawasan, dan pembinaan siswa agar kebijakan KTR benar-benar
berjalan sesuai tujuan. Selain itu, temuan penelitian ini juga bermanfaat bagi
pihak sekolah, terutama dalam memperbaiki sistem pengawasan internal,
mempertegas aturan tata tertib, serta meningkatkan partisipasi guru, orang tua,
dan siswa dalam mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat dan bebas asap
rokok. Penelitian ini juga diharapkan dapat mendorong kerja sama yang lebih
sinergis antara sekolah, masyarakat sekitar, dan aparat penegak Perda sehingga
upaya pengendalian perilaku merokok di kalangan pelajar dapat berjalan lebih
optimal. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi
juga memberikan solusi aplikatif yang dapat mendukung pencapaian tujuan

kebijakan publik di tingkat lokal.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi Peraturan Daerah
Nomor 24 Tahun 2012 tentang Kawasan Tanpa Rokok (KTR) di SMA Negeri 2
Padang, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kebijakan tersebut pada dasarnya
telah berjalan, namun belum sepenuhnya optimal. Pihak sekolah telah berupaya
melakukan berbagai bentuk sosialisasi, baik melalui kegiatan rutin seperti upacara
bendera, kultum Jumat, pemasangan spanduk dan rambu larangan, maupun kerja
sama dengan instansi eksternal seperti Puskesmas, BNN, Kepolisian, dan Dinas
Kesehatan Satpol PP. Meskipun demikian, sosialisasi yang dilakukan masih bersifat
insidental sehingga pemahaman siswa mengenai aturan belum sepenuhnya kuat,
yang terbukti dari masih adanya pelanggaran di kalangan siswa.

Dari sisi fasilitas, sekolah telah menyediakan sarana penunjang berupa
papan larangan dan spanduk yang dipasang di titik-titik tertentu. Akan tetapi,
ketersediaan fasilitas tersebut belum merata di seluruh area sekolah dan belum
dilengkapi dengan ruang khusus merokok bagi guru maupun tamu. Kondisi ini
menyebabkan penerapan aturan di lapangan tidak sepenuhnya konsisten. Di sisi
lain, perilaku merokok di kalangan siswa, khususnya siswa laki-laki, masih
ditemukan baik di area sekolah yang minim pengawasan maupun di lingkungan
sekitar sekolah seperti warung-warung terdekat. Faktor pergaulan sebaya serta
mudahnya akses terhadap rokok di sekitar sekolah menjadi penyebab utama masih

maraknya pelanggaran tersebut.
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Dalam hal pengawasan, pihak sekolah telah menugaskan guru BK dan

satpam untuk melakukan kontrol, namun pengawasan yang ada belum menyeluruh
dan masih terbatas pada area-area tertentu. Sanksi yang diberikan juga lebih
menekankan pada pembinaan seperti teguran atau konseling, sehingga belum
menimbulkan efek jera yang maksimal. Dukungan dari kepala sekolah dan guru
sebenarnya cukup kuat, bahkan orang tua siswa juga dilibatkan melalui perjanjian
formal. Akan tetapi, keterlibatan orang tua lebih banyak bersifat administratif dan
belum diiringi dengan pengawasan intensif terhadap perilaku anak di luar sekolah.
Secara umum, implementasi Perda KTR di SMA Negeri 2 Padang telah
berjalan melalui dukungan sekolah, guru, dan perangkat aturan, namun masih
menghadapi hambatan dari faktor internal maupun eksternal. Lingkungan sekitar
sekolah yang belum bebas rokok, lemahnya pengawasan di luar jam sekolah, serta
budaya merokok yang masih dianggap wajar oleh sebagian siswa menjadi faktor
penghambat utama. Oleh karena itu, pelaksanaan kebijakan ini dapat dikatakan
sudah baik, tetapi belum efektif sepenuhnya dalam menekan perilaku merokok di

kalangan siswa.

B. Saran
1. Bagi Pihak Sekolah

Sekolah diharapkan dapat meningkatkan intensitas sosialisasi aturan
Kawasan Tanpa Rokok (KTR), tidak hanya melalui upacara atau kegiatan
insidental, tetapi juga dengan mengintegrasikannya dalam kegiatan ekstrakurikuler,
pembelajaran, dan penyuluhan rutin. Selain itu, sekolah perlu melengkapi sarana
pendukung berupa tanda larangan yang merata di seluruh area sekolah, serta

mempertimbangkan penyediaan ruang khusus merokok bagi tamu atau guru agar
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aturan dapat diterapkan lebih konsisten. Pengawasan juga perlu diperketat dengan
melibatkan satpam dan guru piket secara bergiliran, khususnya di area rawan
pelanggaran, serta sanksi harus diterapkan secara tegas dan konsisten agar
menimbulkan efek jera.
2. Bagi Siswa

Siswa diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran untuk mematuhi aturan
KTR sebagai bentuk tanggung jawab terhadap kesehatan diri dan lingkungan
sekolah. Selain itu, siswa juga perlu membangun budaya saling mengingatkan di
antara teman sebaya agar perilaku merokok tidak lagi dianggap wajar di lingkungan

pendidikan.

3. Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan lebih aktif dalam mengawasi dan membina anak di
rumabh, terutama terkait perilaku merokok. Komunikasi yang intensif antara orang
tua dan pihak sekolah sangat penting untuk menindaklanjuti pelanggaran yang

dilakukan siswa, sehingga pengawasan dapat berjalan secara berkesinambungan.

4. Bagi Pemerintah Daerah

Pemerintah daerah perlu meningkatkan pengawasan terhadap lingkungan
sekitar sekolah, khususnya warung atau pedagang yang masih menjual rokok
kepada pelajar. Selain itu, program penyuluhan tentang bahaya merokok dan
narkoba bagi pelajar hendaknya dilaksanakan secara rutin dan berkesinambungan

agar dapat memperkuat implementasi Perda Kawasan Tanpa Rokok.
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